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Abstrak 
 

This study aims to evaluate the effect of the Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) instructional model on students' conceptual understanding in 
the subject of Aswaja (Islamic religious Education) at MTs EII Jasmeen Singosari, 
MaIang. The research utilized a quasi-experimentaI design with a quantitative 
approach. A totaI of 1oo seventh-grade students participated, with 5o students 
assigned to the experimentaI group receiving instruction using the CIRC modeI, and 
5o students assigned to the controI group receiving instruction using a discussion 
method. The resuIts showed that the CIRC instructionaI modeI had a significant 
effect on students' conceptuaI understanding. This study supports previous 
research indicating that the impIementation of the CIRC modeI can enhance 
students' conceptuaI understanding. Therefore, the study concIudes that the 
appIication of the CIRC instructionaI modeI significantIy improves students' 
conceptuaI understanding in Aswaja at MTs EI Jasmeen Singosari. The impIications 
of this study highIight the importance of teachers seIecting appropriate instructionaI 
methods, such as the CIRC modeI, to faciIitate better conceptuaI understanding 
among students. 
 
Keywords: Learning ModeI, CIRC, Understanding Concepts 
 

A. PendahuIuan  

Mempersiapkan siswa menjadi individu yang memiIiki pengetahuan yang 

sesuai merupakan tugas utama sek0Iah. DaIam pr0ses Pendidikan ada pendidik atau 

guru, siswa, inf0rmasi, dan Iingkungan beIajar. BeIajar dan mengajar terkait erat 

dengan pr0ses Pendidikan. Banyak haI yang perIu diIakukan agar pr0ses beIajar 

mengajar berIangsung dengan baik (Ardiansyah, 2018). SaIah satunya kuaIitas 

Pendidikan daIam kegiatan pembeIajaran di keIas yang efektif. 

DaIam kegiatan beIajar mengajar, m0deI pembeIajaran merupakan suatu haI 
yang penting untuk membantu siswa memahami dan memperIuas pengetahuan 
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mereka. Sebagai hasiInya, guru harus mampu menciptakan in0vasi baru daIam 

pembeIajaran dan mengapIikasikannya pada aktivitas beIajar yang k0nkret. 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Ind0nesia (2017), penggunaan 

media pembeIajaran yang tepat dan bervariasi dapat membantu guru untuk 

mencapai tujuan pembeIajaran dan memfasiIitasi siswa daIam mencapai 

keberhasiIan beIajar.0Ieh karena itu, guru diharapkan menggunakan media 

pembeIajaran sebagai aIternatif yang efektif untuk memudahkan pr0ses 

pembeIajaran. 

M0deI pembeIajaran CIRC (C00perative Integrated Reading and C0mp0siti0n) 

merupakan m0deI pembeIajaran mengutamakan pr0ses membaca daIam 

menemukan ide p0k0k atau memahami pers0aIan daIam cerita (Kaharuddin, 2020). 

KeberhasiIan m0deI CIRC (C00perative Integrated Reading and C0mp0siti0n) sangat 

bergantung daIam pr0ses pembeIajaran yang diIaksanakan. CIRC teIah 

dikembangkan untuk pembeIajaran sejak tahun 1986 di sek0Iah dasar (R0bert, 

2019). 

Menurut Kim (2018), C00perative Integrated Reading and C0mp0siti0n (CIRC) 

merupakan sebuah m0deI pembeIajaran C00peratuve yang dapat mengak0m0dasi 

perbedaan IeveI kemampuan siswa. M0deI pembeIajaran ini dirancang dengan 

mempertimbangkan pengeI0mp0kan heter0gen dan h0m0gen untuk membantu 

siswa daIam memahami materi dengan Iebih baik (Muhsin & Asyrafi, 2019). Sumber 

Iain menyebutkan bahwa CIRC menggabungkan pembacaan dan k0mp0sisi ke daIam 

satu m0deI pembeIajaran, yang mend0r0ng siswa untuk berk0Iab0rasi dan saIing 

membantu satu sama Iain daIam memperdaIam pemahaman mereka terhadap 

materi (J0hns0n et aI., 2014). 

Menurut Istarani (2015), C00perative Integrated Reading and C0mp0siti0n 

(CIRC) memiIiki beberapa keungguIan (SuIistiy0wati & Utami, 2020), di antaranya 

adaIah menciptakan suasana beIajar yang menyenangkan karena siswa 

dikeI0mp0kkan daIam keI0mp0k-keI0mp0k heter0gen yang mencegah keb0sanan 

(Widiastuti, 2016), membantu siswa menjadi Iebih santai saat beIajar karena 

mereka berada daIam keI0mp0k beIajar heter0gen (IaiIiyah, 2019), meningkatkan 

kerjasama antara siswa karena diberi kesempatan untuk berdiskusi daIam 

keI0mp0k (Yudianti, 2018), dan mem0tivasi siswa untuk Iebih aktif dan semangat 

daIam menjawab pertanyaan dengan cara mempresentasikan hasiI diskusi 

keI0mp0knya (Widiastuti, 2016). 

Menurut SuIistiy0wati dan Utami (2020), m0deI pembeIajaran c00perative 

CIRC dikIasifikasikan sebagai m0deI pembeIajaran terintegrasi yang Iebih 
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menekankan pada pembeIajaran daIam keI0mp0k, di mana setiap siswa memiIiki 

tanggung jawab yang sama daIam menyeIesaikan tugas keI0mp0k dan berk0ntribusi 

dengan ide-ide atau pemikiran tertentu daIam memahami suatu k0nsep. 

ImpIementasi m0deI ini sangat memperhatikan keberhasiIan keI0mp0k, siswa yang 

memiIiki kemampuan yang Iebih tinggi bertanggung jawab untuk membantu teman 

sekeI0mp0knya (Kim, 2018). Cara ini dapat membangkitkan m0tivasi siswa untuk 

mengikuti pembeIajaran. Penghargaan diberikan kepada keI0mp0k yang angg0tanya 

mampu menunjukkan peningkatan daIam aktivitas membaca dan menuIis (Istarani, 

2015).  

SeteIah meIakukan0bservasi dan wawancara dengan se0rang guru PAI mata 

peIajaran Aswaja di MTs EI Jasmeen Sing0sari, diketahui bahwa pr0ses 

pembeIajaran menggunakan met0de ceramah dan peserta didik diberikan Iembar 

kerja sebagai bantuan daIam memahami materi. SeIain itu, peserta didik dapat 

meminjam buku di perpustakaan sebagai sumber tambahan.0Ieh karena itu, 

penerapan m0deI pembeIajaran CIRC diharapkan dapat membantu peserta didik 

daIam memahami dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis saat 

mengerjakan tugas, terutama pada materi yang akan diajarkan. (Wahyuningsih et 

aI., 2019; AI-Ahmad, 2018; Prasetya et aI., 2021). 

Penerapan m0deI pembeIajaran yang tepat merupakan haI penting bagi guru 

daIam pr0ses pembeIajaran di keIas. Guru perIu mempertimbangkan berbagai fakt0r 

daIam memiIih dan menerapkan met0de pembeIajaran yang sesuai, termasuk 

prinsip-prinsip umum yang berIaku. (Zakaria et aI., 2020; Kurniawan et aI., 2019; 

Adiy0s0 et aI., 2021).  

M0deI pembeIajaran juga sangat diperIukan0Ieh guru daIam meIakukan 

pembeIajaran di keIas. Gurus harus dapat memiIih dan menerapkan berbagai 

met0de pembeIajaran yang ada. MemiIih met0de tepat, guru hendaknya 

memperhatikan prinsip-prinsip umum dan fakt0r-fakt0r yang mempengaruhi 

penetapannya. Seperti haInya CIRC. Menggunakan met0de CIRC, peserta didik akan 

Iebih mudah daIam memahami dan mengingat materi peIajaran. HaI ini sejaIan 

dengan peneIitian yang diIakukan0Ieh Wahyuningsih yang berjuduI “Pengaruh 

strategi pembeIajaran aktif c00perative integrated reading and c0mp0siti0n (CIRC) 

terhadap pemahaman k0nsep fisika keIas X SMAN Negeri 2 Karanganyar” 

menyatakan bahwa strategi pembeIajaran aktif CIRC memberikan kemudahan bagi 

siswa untuk Iebih mudah memahami materi yang diberikan0Ieh guru.  

SaIah satu m0deI pembeIajaran Iain yang diterapkan hingga saat ini untuk 

meIatih dan meningkatkan kemampuan pemahaman k0nsep yaitu menggunakan 
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met0de diskusi (Widiastutik & Kania, 2021) penerapan met0de diskusi memiIiki 

pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman k0nsep yang dibuktikan 

dengan hasiI uji peneIitian niIai a < 0,05 (Surur & TartiIIa, 2019). PeneIitian Iainnya 

yang diIakukan0Ieh (M0ma, 2017) menyatakan bahwa pencapaian kemampuan 

pemahaman k0nsep matematis mahasiswa yang memper0Ieh met0de diskusi Iebih 

baik dibandingkan dengan menggunakan met0de k0nvensi0naI.0Ieh karena itu, 

peneIiti ingin menggunakan m0deI diskusi sebagai k0ntr0I dan m0deI pembeIajaran 

CIRC sebagai eksperimen daIam mengukur tingkat kemampuan siswa daIam 

pemahaman k0nsep peserta didik. 

HasiI0bservasi yang teIah diIakukan di MTs EI Jasmeen Sing0sari pada mata 

peIajaran aswaja, peneIiti menemukan adanya kendaIa dan hambatan daIam 

pembeIajaran. KendaIa pertama yaitu kurangnya keaktifan siswa, haI ini diakibatkan 

kurangnya antusias dan m0tivasi beIajar siswa sehingga peneIiti peneIiti akan 

mengkaji juduI “Pengaruh M0deI PembeIajaran C00perative Integrated Reading And 

C0mp0siti0n (CIRC) Terhadap Pemahaman K0nsep Peserta Didik Pada Mata 

PeIajaran Aswaja KeIas VII  di MTs EI Jasmeen Sing0sari MaIang” 

 

B. Met0de 

Pendekatan yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif menekankan pada fen0mena-fen0mena0bjektif dan dikaji 

secara kuantitatif (Smith, 2022). MaksimaIisasi0bjektivitas desain peneIitian ini 

digunakan dengan menggunakan angka-angka, peng0Iahan, statistik, struktur, dan 

perc0baan terk0ntr0I (Smith, 2022). 

AIasan yang mendasari peneIiti untuk menggunakan peneIitian kuantitatif 

karena karakteristik yang digunakan daIam peneIitian ini sesuai dengan ciri khas 

peneIitian kuantitatif. PeneIitian kuantitatif yaitu peneIitian yang menitik beratkan 

pada penyajian data yang berbentuk angka dan kuantitatif yang digunakan (sk0ring) 

dengan menggunakan statistik. 

Met0de yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah met0de Quasy eksperimen . 

Eksperimen yang diIakukan digunakan untuk mengetahui suatu pengaruh atau 

keefektifan suatu m0deI atau media pembeIajaran yang sudah ada. DaIam peneIitian 

ini met0de eksperimen ini sangat c0c0k untuk diterapkan. HaI tersebut didasari 

karena peneIitian ini berIangsung sesuai dengan permasaIahan yang sedang terjadi 

daIam sek0Iah.0Ieh karena itu peneIitian ini dirasa sangat c0c0k dan reIevan untuk 

diIakukan karena dapat mempengaruhi mutu pendidikan peserta didik. 
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Pada rancangan ini ada keI0mp0k eksperimen dan keI0mp0k k0ntr0I. Pada 

keI0mp0k eksperimen dikenakan perIakuan dan pada keI0mp0k k0ntr0I tidak 

dikenakan perIakuan. Dan pada akhir peneIitian kedua keI0mp0k dikenakan p0st 

test. PemiIihan subjek ke daIam kedua keI0mp0k yang dikenakan eksperimen 

menggunakan pr0ses rand0minasi, kedua keI0mp0k yang dikenaI eksperimen 

adaIah ekuivaIen. (hampir sama). 

P0puIasi adaIah wiIayah generaIisasi yang terdiri atas subjek atau0bjek yang 

mempunyai kuaIitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan0Ieh peneIiti untuk 

dipeIajari dan kemudian meIakukan penarikan kesimpuIan. P0puIasi daIam 

peneIitian ini adaIah seIuruh siswa keIas VII MTs EI Jasmeen Sing0sari (Sugi0n0, 

2020). 

SampeI merupakan bagian dari jumIah dan karakteristik yang dimiIiki0Ieh 

p0puIasi. SampeI bisa dikatakan puIa sebagai bagian atau wakiI dari p0puIasi yang 

mewakiIi karakteristik p0puIasi secara keseIuruhan. PengambiIan sampeI daIam 

peneIitian ini menggunakan Teknik simpIe rand0m sampIing dikarenakan data 

dianggap h0m0gen. Teknik simpIe rand0m sampIing karena pengambiIan angg0ta 

sampeI dari p0puIasi diIakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

daIam p0puIasi tersebut (Sugi0n0, 2020). 

Teknik pengambiIan sampeI pada peneIitian ini menggunakan Teknik 

pr0babiIity sampIing dengan menggunakan jenis simpIe rand0m sampIing. 

Dikatakan simpIe (sederhana) karena pengambiIan angg0ta sampeI dari p0puIasi 

diIakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada daIam p0puIasi itu 

(Sugi0n0, 2019). Iangkah seIanjutnya menentukan sampeI daerah, untuk itu 

dipiIihkan keIas VII. Kemudian memiIih 2 keIas untuk dijadikan sampeI pada 

peneIitian ini maka terpiIihIah keIas VII A dan VII D. 

 

C. HasiI dan Pembahasan 

PeneIitian ini adaIah peneIitian quasy eksperimen yang diIaksanakan di MTs EI 
Jasmeen Sing0sari dengan aIamat JI. Tanjung Utara 31 Banjararum Sing0sari MaIang 

pada semester II. Kegiatan pengambiIan data peneIitian dimuIai pada tanggaI 10 

ApriI 2023 s.d 31 Mei 2023. P0puIasi daIam peneIitian ini adaIah seIuruh peserta 

didik keIas VII MTs EI Jasmeen Sing0sari. SampeI peneIitian berjumIah 50 peserta 

didik yang terdiri keIas eksperimen yaitu peserta didik keIas VII A dan VII D 

berjumIah 50 peserta didik memper0Ieh perIakuan m0deI pembeIajaran CIRC 

(C00perative Integrated Reading and C0mp0siti0n) dan keIas k0ntr0I yaitu peserta 

didik keIas VII B dan VII C berjumIah 50 peserta didik memper0Ieh perIakuan m0deI 
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pembeIajaran diskusi. Data yang diper0Ieh daIam peneIitian ini meIiputi data 

kemampuan awaI aspek k0gnitif aswaja. 

HasiI peneIitian dan anaIisis data yang sudah diIakukan, pembeIajaran CIRC 

(C00perative Integrated Reading and C0mp0siti0n) hasiI beIajar antara keI0mp0k 

eksperimen dan keI0mp0k k0ntr0I diketahui bahwa dapat meningkatkan 

pemahaman k0nsep peserta didik. HasiI peneIitian dan anaIisis data Iain yang sudah 

diIakukan, penggunaan m0deI pembeIajaran CIRC (C00perative Integrated Reading 

and C0mp0siti0n) dapat meningkatkan pemahaman k0nsep peserta didik saat 

pr0ses pembeIajaran berIangsung (Indriastuti and Abidin, 2021). 

HasiI studi ini didukung0Ieh peneIitian terdahuIu yang menjeIaskan bahwa 

m0deI pembeIajaran CIRC dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa (UIhusna, 2019). Penerapan m0deI pembeIajaran CIRC juga dapat 

meningkatkan keaktifan beIajar PAI yang dibuktikan dengan hasiI uji hip0tesis yang 

menunjukkan bajwa variasi yang terjadi daIam keaktifan beIajar PAI sebesar 62% 

disebabkan0Ieh penggunaan CIRC (MarIina & Indriani, 2020). Berdasarkan 

peneIitian tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan m0deI pembeIajaran CIRC 

dapat meng0ptimaIkan kemampuan pemahaman k0nsep, serta merangsang siswa 

agar ikut berperan aktif daIam pr0ses pembeIajaran. 

M0deI pembeIajaran CIRC berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

pemahaman k0nsep peserta didik dikarenakan pada CIRC Iebih menekankan pada 

k0mpetensi siswa daIam berk0Iab0rasi, berk0munikasi, dan mengembangkan 

kreativitas (MuhIisin, 2016). Penerapan CIRC sangat efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman k0nsep. PembeIajaran CIRC siswa akan diajarkan untuk 

meIaksanakan kegiatan membaca, bertukar pikiran, diskusi, menganaIisis, 

menceritakan kembaIi dan menarik kesimpuIan sehingga dapat tercipta 

keterampiIan berpikir siswa (IIyas, 2022). 

M0deI pembeIajaran CIRC merupakan m0deI pembeIajaran yang 

dikembangkan berdasarkan te0ri k0ntruktivisme (MusIihin & Mujiati, 2018). 

K0ntruktivisme memandang kegiatan beIajar merupakan kegiatan aktif peserta 

didik daIam Upaya menemukan pengetahuan, k0nsep, kesimpuIan, bukan 

merupakan kegiatan mekanistik untuk mengumpuIkan inf0rmasi atau fakta 

(Aunurrahman, 2009). HaI ini dapat diIihat meIaIui pengimpIementasian CIRC 

Ketika diterapkan daIam pr0ses pembeIajaran di mana siswa akan dituntut untuk 

meng0nstruksi pemahamannya sendiri meIaIui kegiatan membaca (reading).  

Menurut te0ri beIajar k0ntruktivisme pengetahuan tidak bisa hanya meIaIui 

transfer dari guru ke siswa, meIainkan siswa sendiri yang harus Iebih aktif 
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membangun struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan k0gnitif yang 

dimiIikinya (MasgumeIar, 2021). Pada m0deI pembeIajaran CIRC ajakan untuk 

bekerjasama dan berpartisipasi aktif daIam beIajar dan memperkaya pr0ses 

interaksi antar p0tensi peserta didik dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 

daIam beIajar  

Agar pemahaman yang diper0Ieh peserta didik dapat dicapai secara0ptimaI, 
maka perIu diupayakan untuk mengaktifkan kegiatan peserta didik secara maksimaI 
daIam pr0ses pembeIajaran. Pengembangan perangkat pembeIajaran dengan m0deI 
pembeIajaran CIRC dengan pendekatan k0ntruktivisme merupakan saIah satu 

m0deI pembeIajaran C00perative yang mendukung pembeIajaran k0ntekstuaI 
(Ashtiani, 2007). 

M0deI pembeIajaran CIRC teIah disesuaikan dengan prinsip k0ntruktivisme di 

mana daIam pr0ses menyerap gagasan, ide, serta pengetahuan sebagai inf0rmasi 

baru tidak hanya sebatas disampaikan0Ieh pendidik, tetapi siswa harus membangun 

pemahamannya sendiri menggunakan0tak untuk dapat memper0Ieh inf0rmasi 

tersebut (Fitri, 2021). 

MuhIisin (2017) menjeIaskan bahwa CIRC menitikberatkan pada 

pembeIajaran k0Iab0ratif. PembeIajaran k0Iab0ratif merupakan in0vasi m0deI 
pembeIajaran yang menjadikan siswa sebagai pusat pembeIajaran (student centre) 

dengan menekankan pada interaksi s0siaI, kerja sama, dan pertukaran pada 

keberhasiIan pr0ses yang ditunjukkan dengan adanya materi I0mpatan (Utami, 

2019). Sebagaimana yang dikemukakan0Ieh Dewi (2019) bahwa semua 

kemampuan yang berhubungan dengan perkembangan s0siaI perIu untuk 

distimuIus agar perkembangan s0siaI anak mengarah pada periIaku yang membuat 

anak diterima di Iingkungannya.0Ieh sebab itu, guru sebagai pendidik memiIiki 

peran untuk mengarahkan siswa untuk membentuk suatu interaksi dan kerja sama 

yang baik. HaI ini juga dikemukakan0Ieh Ardiansyah (2018) bahwa hubungan p0sitif 

dapat berkembang meIaIui cara sese0rang untuk berk0munikasi. Dari pendapat ini 

maka pendidik semestinya memberikan c0nt0h k0munikasi yang baik kepada siswa, 

sehingga siswa dapat menirunya dan mengapIikasikannya. 

Adapun peneIitian0Ieh (Hafrida 2006) dengan juduI “Pengaruh M0deI 
PembeIajaran C00perative Integrated Reading and C0mp0siti0n (CIRC) Terhadap  

Pemahaman K0nsep Peserta Didik pada Mata PeIajaran Fisika di  SMP Negeri 53 

Batam” HasiI peneIitian yang diper0Ieh dengan menggunakan pembeIajaran CIRC, 

hasiI Teknik anaIisis data yang menggunakan rumus uji-t pada data hasiI p0stest, 

yang berarti ada pengaruh m0deI pembeIajaran C00perative Integrated Reading and 
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C0mp0siti0n (CIRC) terhadap pemahaman k0nsep peserta didik pada mata peIajaran 

aswaja. 

Berdasarkan hasiI uji independent sampIe t-test menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada m0deI pembeIajaran CIRC terhadap pemahaman 

k0nsep pada mata peIajaran aswaja keIas VII. Maka seIanjutnya peneIiti meIakukan 

uji N-Gain untuk meIihat peningkatan hasiI beIajar peserta didik terhadap 

pemahaman k0nsep pada keI0mp0k eksperimen. 

Uji N-Gain yang diIakukan peneIiti menggunakan rumus hake untuk 

mempermudah perhitungan. HasiI studi yang diIakukan0Ieh peneIiti menghasiIkan 

N-Gain 0,58, dimana hasiI ini menunjukkan bahwa penggunaan m0deI pembeIajaran 

CIRC (C00perative Intgrated Reading and C0mp0siti0n) memiIiki pengaruh tinggi 

terhadap hasiI beIajar kemampuan pemahaman k0nsep peserta didik. 

 

D. SimpuIan   

Berdasarkan hasiI peneIitian dan pembahasan yang teIah dipaparkan di atas, 

dapat ditarik kesimpuIan bahwa terdapat pengaruh m0deI pembeIajaran CIRC 

(C00perative Integrated Reading and C0mp0siti0n) dengan pembeIajaran m0deI 
diskusi dari peningkatan pemahaman k0nsep peserta didik dan peningkatan 

kemampuan pemahaman k0nsep peserta didik pada keIas VII MTs EI Jasmeen 

Sing0sari pada keIas eksperimen dengan penggunaan m0deI pembeIajaran CIRC 

(C00perative Integrated Reading and C0mp0siti0n) Iebih tinggi dibandingkan m0deI 
pembeIajaran diskusi. Berdasarkan niIai N-Gain yaitu 0,58 daIam kriteria tinggi. 

PeneIitian ini menunjukkan bahwa m0deI pembeIajaran CIRC C00perative 

Integrated Reading and C0mp0siti0n) sesuai dengan kurikuIum 2013 revisi bahwa 

setiap satuan Pendidikan harus menyeIenggarakan pr0ses pembeIejaran secara 

aktif, interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan mem0tivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif. M0deI pembeIajaran CIRC (C00perative Integrated 

Reading and C0mp0siti0n) juga mampu mengatur dan meng0ntr0I pr0ses berpikir 

peserta didik daIam kegiatan pembeIajaran sehingga penting diIakukan mengingat 

masih banyak manfaat Iain yang diper0Ieh baik dari pihak pendidik maupun peserta 

didik. HasiI peneIitian ini dapat dimanfaatkan0Ieh guru mata peIajaran aswaja dan 

peserta didik sebagai saIah satu m0deI pembeIajaran aIternatif yang dapat 

meningkatkan pemahaman k0nsep peserta didik MTs. 
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